BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan

Internalisasi karisma Ordo Karmel oleh para formandi dalam proses formasi
di Biara Karmel Beato Dionisus Wairklau cukup kuat dipengaruhi oleh konflik-konflik
psikis. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa karisma Ordo Karmel belum
terintegrasi secara memadai dalam kepribadian para formandi, sebab keadaan psikis
mereka belum mapan untuk membatinkan karisma tersebut. Ketidakmapanan psikis
para formandi berakar dalam konflik kepribadian bawah sadar yang belum diolah
secara memadai melalui proses formasi. Para formandi mengalami berbagai konflik
psikis, seperti frustasi, stres, kecewa, merepresi sifa-sifat asli, memproyeksikan
kelemahan dan kesalahan pribadi kepada orang lain, bersikap arogan, bersikap
sentimen, curiga, selektif dalam pergaulan, krisis kepercayaan dan fragmentasi diri.
Konflik-konflik ini secara langsung menghambat mereka untuk menginternalisasikan
karisma Ordo Karmel secara bebas dan jujur melalui pelaksanaan aturan harian dalam

biara.

Internalisasi sejatinya merupakan tindakan menyerap nilai-nilai eksternal
menjadi bagian integral dari kepribadian. Tindakan ini mempersyaratkan pengenalan
diri yang komprehensif, yakni mencakup dimensi kesadaran dan ketaksadaran seorang
individu. Tanpa komprehensivitas pengenalan diri, maka seorang individu bisa jatuh
dalam perilaku introjeksi, yakni menyerap nilai-nilai dari luar tanpa refleksi sadar dan
mendalam atas signifikansi nilai tersebut bagi keutuhan diri. Di Biara Karmel Beato
Dionisius Wairklau, atensi terhadap kepribadian bawah sadar formandi belum
direalisasikan secara jelas dan sistematis dalam praktik pembinaan. Berdasarkan hasil
penelitian ini diketahui bahwa sistem pembinaan para karmelit di Biara Karmel Beato
Dionisius Wairklau masih berorientasi pada kepatuhan normatif. Adapun konflik-
konflik psikis yang dialami oleh para formandi belum diperhatikan secara serius dan

tidak terintegrasi dalam praktik pembinaan. Konsekuensinya adalah penghayatan
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karisma Ordo Karmel oleh para formandi bersifat superfisial dan formalitas semata.
Temuan ini menunjukkan bahwa sistem formasi di Biara Karmel Beato Dionisus
Wairklau, belum efektif untuk membentuk kecakapan internalisasi dalam diri para
formandi. Untuk membentuk kecakapan internalisasi, formasi Karmel mesti
mengakomodasi pengolahan kepribadian bawah sadar dari para formandi. Dengan
melibatkan pengolahan kepribadian bawah sadar, maka formasi Karmel tidak hanya
beroreintasi pada kepatuhan formal, tetapi juga kematangan kepribadian dari para

formandi.

Konsep individuasi dapat diintegrasikan dalam proses formasi di Biara
Karmel Beato Dionisius Wairklau sebagai instrumen pembinaan untuk mengolah
kepribadian bawah sadar para formandi. Individuasi dapat membantu para formandi
untuk menginternalisasi karisma Ordo Karmel secara jujur dan bebas. Tilikan konsep
individuasi dalam penelitan ini membuktikan bahwa persoalan-persoalan kepribadian
para formandi Karmel merupakan bagian dari perkembangan psikis menuju realisasi
diri. Melalui konsep individuasi konflik-konflik psikis yang menghambat internalisasi
karisma Ordo Kamrel dapat diterangkan sebagai konsekuensi dari identifikasi diri
secara belebihan dengan persona, represi bayangan-bayangan diri (shadow) dan
proyeksi anima atau kelemahan-kelemahan feminim kepada orang lain. Adapun
aktualisasi diri mencerminkan usaha para formandi untuk mencapai pengenalan dan
keutuhan diri. Individuasi signifikan bagi proses formasi para karmelit sebab ia
menekankan kematangan diri melalui dialektika antara kesadaran dan ketaksadaran.
Dengan mengakomodasi konsep individuasi, maka praktik pembinaan dalam formasi
Karmel dapat menjangkau faktor-faktor penghambat internalisasi Ordo Karmel yang

berakar dalam kepribadian bawah sadar para formandi.

Dengan demikian, perhatian yang jeli dan serius terhadap konflik-konflik
kepribadian bawah sadar sebagaimana disinyalir dalam proses individuasi merupakan
langkah efektif untuk memperdalam penghayatan karisma Ordo Karmel. Hal ini

dimungkinkan sebab kapabilitas internalisasi tidak dibentuk secara tetap oleh fungsi-
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fungsi kesadaran melainkan dibentuk oleh kecakapan individu untuk mengatasi

konflik-konflik psikis yang bercokol di alam bawah sadar.

6.2 Saran

1. Bagi Para formator di Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau

Para formator di Biara Karmel Beato Dionisius Wairklau sedianya
mengintegrasikan pengolahan dimensi bawah sadar dalam proses formasi khususnya
untuk memperkuat disposisi kepribadian para formandi dalam menginternalisasi
karisma ordo. Hal ini bisa diimplemetasikan melalui sistem pendampingan berbasis
jurnal harian atau refleksi tertulis tentang dinamika kepribadian formandi,
pendampingan personal dengan melibatkan pembinaan psikis formandi, melibatkan
psikolog dalam proses pendampingan para formandi dan menghindari sistem penilaian
yang bersifat judgemental. Oleh karena itu, perhatian terhadap dimensi bawah sadar
penting untuk memperkuat disposisi kepribadian para formandi dan meningkatkan
kesanggupan mereka untuk menginternalisasi karisma Ordo Karmel secara bebas dan

jujur melalui pelaksanaan aturan harian di dalam biara.

2. Bagi Formandi Karmel

Pengenalan diri merupakan salah satu faktor yang menentukan efektivitas
internalisasi karisma ordo dalam proses formasi. Pengenalan diri yang intensif
melibatkan pertentangan antara dimensi kesadaran dan ketaksadaran dalam
kepribadian. Oleh karena itu, melalui penelitian ini para formandi Karmel diharapkan
memperdalam refleksi diri sehingga dapat memperkuat disposisi kepribadian untuk
menginternalisasi karisma Ordo Karmel secara bebas dan jujur. Refleksi diri dilakukan
bukan hanya melalui kiat-Kiat spiritual dan aktivitas intelektual, tetapi juga melalui

eksplorasi reflektif dan kritis terhadap dinamika kepribadian bawah sadar.

6.3 Refleksi Penelitian

Penelitian ini mendedahkan sejumlah fakta penting terkait konflik-konflik

psikis yang dialami oleh para karmelit selama menjalani proses formasi di Biara
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Karmel Beato Dionisius Wairklau. Sebagai seorang insider, peneliti merasa terkejut
karena temuan-temuan penelitian dari hasil wawancara dengan lima responden
memperlihatkan berbagai konflik psikis yang kompleks dan banyak. Studi ini
menyadarkan peneliti bahwa sistem formasi Karmel yang terkesan mapan secara
struktural ternyata belum efektif untuk memperkuat disposisi kepribadian para
formandi. Hal ini disebabkan oleh absenya pembinaan terhadap dimensi kepribadian
bawah sadar para formandi. Selain itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa
habitualisasi aturan dalam biara tidak sepenuhnya menjamin kecakapan internalisasi
karsima Ordo Karmel dalam proses formasi. Pada tataran praktis habitualisasi
menghasilkan kepatuhan normatif, tetapi tidak menyentuh internalitas kepribadian dari

para formandi.

Penggunaan metode kualitatif, penerapan teknik analisis tematis, dan
pengumpulan data melaui wawancara mendalam dan observasi partisipatif membantu
peneliti untuk mengerjakan penelitian ini secara efektif dan efisien. Namun penelitian
ini memiliki sejumlah keterbatasan untuk mengkaji pengalaman formasi para karmelit

secara komprehensif.

Pertama dari segi kedalaman data. Secara tekstual peneliti mendapatkan data
yang cukup memadai dari hasil transkrip wawancara mendalam dan observasi
partisipatif. Namun, data-data yang diperoleh dalam penelitian ini belum sepenuhnya
mengungkapkan realitas psikis para karmelit. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan
jangkauan pertanyaan wawancara yang disusun oleh peneliti. Selain itu, para
responden belum terbiasa dengan wawancara, sehingga ketika menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan peneliti, mereka menanggapinya dengan tertawaan dan
candaan. Para responden juga terkesan sangat berhati-hati ketika menjawab pertanyaan

tentang formator, relasi dalam biara, dan konflik-konflik kepribadian.

Kedua, keterbatasan analisis data. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengidentifikasi dan mengklasifikasikan hasil penelitian dalam empat tahap
individuasi. Walaupun prosedur ini sah secara metodologis, analisisnya mungkin

kurang mendalam karena keterbatasan kemampuan analisis dari penulis. Oleh karena
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itu konflik-konflik yang dipetakan mungkin belum sepenuhnya sesuai dengan alur
perkembangan psikis dalam tahap-tahap individuasi.
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LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan Wawancara

Narasumber

Usia

Profesi

Pekerjaan orang tua

Pewawancara

Hari, tanggal

1.

10.

11.

Dapatkah Anda menceritakan secara singkat bagaimana perjalanan panggilan Anda
hingga memilih masuk dalam Ordo Karmel?

Bagaimana pengalaman umum Anda selama masa formasi saat ini?

Hal-hal apa yang paling mendukung dan menghambat Anda selama menjalani
formasi Karmel? Bagaimana kamu menghadapi hambatan tersebut?

Bagaimana Anda memahami dan melihat diri Anda sendiri sebagai pribadi sebelum
dan sesudah menjalani formasi Karmel?

Apakah ada perubahan dalam cara Anda memandang kelebihan dan keterbatasan
diri Anda selama proses formasi?

Selama proses formasi apakah Anda merasa lebih banya “menjadi diri sendiri” atau
“tidak menjadi diri sendiri”?

Dalam situasi apa Anda paling merasa “menjadi diri sendiri” selama hidup
komunitas dan formasi? Dalam situasi bagaimana Anda merasa “tidak menjadi diri
sendiri”?

Ceritakan alasan-alasan dibalik “menjadi diri sendiri” dan “tidak menjadi diri
sendiri”

Dapatkah Anda menceritakan pengalaman konflik batin yang pernah Anda alami
selama formasi?

Bagaimana Anda biasanya menghadapi perasaan seperti keraguan, kemarahan, rasa
takut, atau ketidakpastian dalam hidup panggilan? Dan ataupun emosi lainnya?

Apakah pengalaman-pengalaman sulit tersebut membantu Anda mengenal diri
Anda secara lebih mendalam? Bagaimana? Apakah pengalaman menyenangkan
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13.
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

juga bisa membantu kamu mengenal diri lebih mendalam? Apa saja pengalaman
itu?

Bagaimana hidup komunitas memengaruhi pembentukan kepribadian (jika sudah
dipahami partisipan gunakan kata dirimu) dan sikap hidup Anda?

Hal-hal apa saja yang menghambat dan membantu relasi Anda dengan para saudara
lain dalam komunitas?

Bagaimana peran pembimbing rohani atau formator dalam membantu Anda
mengenal dan menerima diri Anda?

bagaimana (makna) doa dan keheningan dalam hidup Anda sebagai formandi
Karmel? Saat-saat bagaimana doa dan keheningan menguatkan panggilanmu?
Apakah rutinitas doa dan keheningan mengganggu panggilanmu? Kapan?
Bagaimana? Jika ada, Bagaimana kamu menghadapi kejenuhan doa dan
keheningan?

Bagaimana pengalaman doa membantu Anda menghadapi konflik batin atau
pergulatan pribadi?

Apakah Anda merasakan bahwa spiritualitas Karmel membantu Anda menjadi
pribadi yang lebih utuh? Mengapa?

Menurut pengalaman Anda,bagaimana makna karisma Ordo Karmel bagi hidup
pribadi Anda?

Bagaimana proses formasi membantu Anda menghayati karisma Karmel bukan
hanya sebagai aturan, tetapi sebagai sikap hidup?

Dalam pengalaman konkret apa Anda merasa nilai-nilai Karmel sungguh menjadi
bagian dari diri Anda?

Apakah Anda merasakan adanya proses pertumbuhan menuju keutuhan diri selama
formasi? Dapatkah Anda menceritakan contohnya?

Bagaimana Anda memahami relasi antara pertumbuhan pribadi Anda dan kesetiaan
pada panggilan hidup religius Karmel?

Menurut Anda, apakah mengenal dan menerima diri sendiri membantu Anda
menghayati karisma Karmel secara lebih mendalam?

Apa makna terdalam yang Anda peroleh dari proses formasi Karmel bagi
kehidupan pribadi Anda? Siapa yang biasa menjadi teladanmu? (jabaan mungkin
tidak harus formatur, kemungkinannya bisa siapa saja)

Jika Anda merefleksikan perjalanan formasi ini, apa perubahan paling penting
dalam diri Anda?
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